
ABSTRAK 
 

PT. X merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri 
tekstil yang menghasilkan kain grey. Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu 
seringnya terjadi produk cacat, dimana produk cacat yang terjadi yaitu hampir 
mendekati 5 %. Dengan presentase yang cukup besar tersebut dapat 
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan baik dalam hal biaya, waktu, tenaga dan 
bahan baku.  

Dari permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui akar penyebab permasalahan yang terjadi dan memberikan 
usulan perbaikan kualitas pada perusahaan agar dapat meminimasi produk cacat. 
Penelitian ini menggunakan metode perbaikan six sigma yaitu metode perbaikan 
DMAIC. 

Penelitian dilakukan dengan cara mengamati langsung jalannya proses 
produksi, wawancara dengan kepala produksi dan melakukan pengumpulan data. 
Dari data yang didapat kemudian dibuat stratifikasi yaitu mengelompokan jenis 
cacat berdasarkan karakteristik cacat. Tingkat kualitas perusahaan saat ini dapat 
diketahui dengan melakukan perhitungan DPMO dan nilai sigma. Nilai DPMO 
yang didapat yaitu sebesar 6500 dan nilai sigma sebesar 3,98. Dengan nilai 
DPMO yang cukup besar tersebut maka perlu mengetahui akar penyebab 
permasalahan dengan menggunakan Fault Tree Analysis (FTA), dan untuk 
mengetahui prioritas penanganan masalah maka dibuat Failure Mode Effect 
Analysis (FMEA) yang kemudian diurutkan berdasarkan nilai RPN. Dari FMEA 
didapat nilai RPN tertinggi untuk mode kegagalan yaitu cacat bar dengan RPN 
sebesar 798, sedangkan dari penyebab kegagalan didapat tiga terbesar nilai RPN 
yaitu tidak ada pemeriksaan yang spesifik pada benang yang dibeli dengan RPN 
sebesar 576, operator maintenance ceroboh dengan RPN sebesar 540 dan tanda 
ukuran pada alat takaran obat sizing kurang jelas dengan RPN sebesar 360. 
Setelah mengetahui tindakan rekomendasi dari FMEA langkah selanjutnya adalah 
memperjelas tindakan rekomendasi dengan menggunakan metode 5W+1H. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis dibuat usulan perbaikan 
kualitas untuk membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk. 
Usulan yang diberikan yaitu melakukan pemeriksaan yang spesifik pada benang 
yang dibeli, peningkatan ketelitian operator maintenance, mengganti alat takaran 
obat sizing secara berkala, melakukan pemeriksaan komponen mesin setiap awal 
produksi, mempertimbangkan jumlah operator mesin weaving, peningkatan 
ketelitian operator weaving, menyediakan alat untuk membersihkan serbuk kapas 
yang menempel pada mesin, menyediakan alat untuk membersihkan sisa benang 
yang putus dan meningkatkan pengawasan pada setiap bagian. Diberikan juga 
saran untuk menerapkan dan menindaklanjuti usaha perbaikan dan pengendalian 
kualitas tersebut. 
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